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KUESIONER

HUBUNGAN KONSENTRASI H,S (HIDROGEN SULFIDA) DAN NH3
(AMONIA) DENGAN KAPASITAS PARU PENDUDUK SEKITAR
TEMPAT PEMBUANGAN AKHIR (TPA) TAMANGAPA ANTANG

Nomor Responden

Tanggal Wawancara :

A. Data Umum

1.
2.

8.

S T

Nama Lengkap
Alamat/Telp/Hp
yg dapat dihubungi

Umur
Tinggi Badan

Berat Badan

Status

Pendidikan

Pekerjaan

DATA KHUSUS

eeeeeeen kg

[1 Belum Menikah

1 Menikah

1 Janda/Duda

[] Tidak Sekolah [] Tamat SD
[] Tamat SMP [] Tamat SLTA
[1 Akademi/Perguruan Tinggi

9. Sudah berapa lama anda tinggal di daerah pemukiman ini ?

a. <5 Tahun

b. >5Tahun

10. Berapa jam Anda biasanya berada di rumah setiap hari ?

a. <8Jam



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
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b. 9-12Jam

c. >12jam

Apakah selama tinggal di daerah pemukiman ini Anda sering
mencium bau seperti bau telur busuk di sekitar lingkungan Anda ?

a. Ya

b. Tidak

Apakah Anda merasa terganggu dengan bau tersebut ?
a. Ya

b. Tidak

Kapan gangguan bau tersebut baru muncul ?

a. Pagi d. Malam

b. Siang e. Sepanjang Hari

c. Sore f. Tak Tentu

Menurut Anda, berasal dari manakah gangguan bau tersebut ?
Apakah Anda pernah mengalami gangguan/penyakit pernafasan
selama tinggal di daerah pemukiman ini ?

a. Pernah (Tuliskan) .........ccoooiiiiii e
b. Tidak Pernah (Langsung ke no. 17)

Jika Pernah, Ke manakah Anda berobat sehubungan dengan
gangguan/penyakit pernafasan yang Anda derita ?

a. Puskesmas

b. Rumah Sakit

c. Dokter Praktek
d

Lain—Lain ...............oin. (Tuliskan)

Apakah Anda memiliki riwayat gangguan/penyakit paru ?
a. Ada
b. Tidak Ada

Jika Ya, riwayat gangguan/penyakit paru apa?
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19. Apakah Anda merokok ?
a. Ya
b. Tidak (Langsung ke no. 20)
20. Sejak kapan Anda merokok ?
a. <1 bulanlalu
b. 1-5bulan lalu
c. >5bulanlalu

21. Apakah di dalam keluarga Anda ada yang memiliki kebiasaan

merokok ?
a. Ya
b. Tidak
22. Apakah Anda biasa berolahraga ?
a. Ya
b. Tidak

23. Jika Ya, Berapa kali Anda berolahraga dalam seminggu ?

“ Terima kasih atas kesediaan Anda untuk berpartisipasi dalam penelitian

ini
“ Semoga Kesuksesan dan Kesehatan Menyertai kehidupan Kita “

A. UJI NORMALITAS
H2S, FVC dan FEV1, status gizi, umur, lama tinggal

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
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Konsentrasi ,316 23 ,000 ,683 23 ,000
H2S
FVC 115 23| 200 959 23 446
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Konsentrasi ,316 23 ,000 ,683 23 ,000
H2S
FEV1 ,105 23| ,200° 970 23 ,686
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
FVC ,115 23 200" ,959 23 ,446
Konsentrasi ,283 23 ,000 125 23 ,000
NH3
a. Lilliefors Significance Correction
*, This is a lower bound of the true significance.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Konsentrasi ,283 23 ,000 125 23 ,000
NH3
FEV1 ,105 23 200" ,970 23 ,686

a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.



Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kapasitas ,370 23 ,000 ,634 23 ,000
Paru
Status Gizi ,109 23| 2007 944 23 218
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Umur ,189 23 ,033 ,879 23 ,010
Kapasitas ,370 23 ,000 ,634 23 ,000
Paru
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kapasitas ,370 23 ,000 ,634 23 ,000
Paru
Lama Tinggal 347 23 ,000 ,639 23 ,000

a. Lilliefors Significance Correction

B. UJI PERSON CORRELATION DAN SPERMAN RANK
CORRELATION

1. Hub. H2S dgn FEV1 dan FVC

Correlations

Konsentrasi
FVvC H2S
FVC Pearson 1 -, 440
Correlation
Sig. (2-tailed) ,036




N 23 23
Konsentrasi Pearson -, 440" 1
H2S Correlation
Sig. (2-tailed) ,036
N 23 23
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
Konsentrasi
H2S FEV1
Konsentrasi Pearson 1| -540"
H2S Correlation
Sig. (2-tailed) ,008
N 23 23
FEV1 Pearson -540" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,008
N 23 23
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
2. Hub. NH3 dgn FEV1 dan FVC
Correlations
Konsentrasi
NH3 FVC
Konsentrasi Pearson 1 -,426"
NH3 Correlation
Sig. (2-tailed) ,043
N 23 23
FVC Pearson -,426 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,043
N 23 23

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations
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Konsentrasi
NH3 FEV1

Konsentrasi Pearson 1| -535"
NH3 Correlation

Sig. (2-tailed) ,008

N 23 23
FEV1 Pearson 535" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) ,008

N 23 23

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

3. Hub. Umur dgn Kapasitas Paru

Correlations
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Kapasitas
Paru Umur
Spearman's rho Kapasitas Paru Correlation 1,000 -,093
Coefficient
Sig. (2-tailed) ,674
N 23 23
Umur Correlation -,093 1,000
Coefficient
Sig. (2-tailed) 6741 .
N 23 23
4. Hub. Lama Tinggal dengan Kapasitas Paru
Correlations
Kapasitas Lama
Paru Tinggal
Spearman's rho Kapasitas Paru Correlation 1,000 -,489"
Coefficient
Sig. (2-tailed) ,018
N 23 23
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Lama Tinggal

Correlation
Coefficient

Sig. (2-tailed)
N

-,489"

,018].

23

1,000

23

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

5. Hub. Status gizi dgn kp

Correlations

Kapasitas Status
Paru Gizi

Kapasitas Paru Pearson -516"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,012

N 23 23
Status Gizi Pearson -516" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) ,012

N 23 23

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




116




; Borong Jambu-rg s

1?

r “‘. S ’ ." ) ' '
- mpéﬂ‘. ©2d%oogle e ¥ g % Y



